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MOTTO
Kebahagiaan hakiki adalah Ketika hati merasakan damai dan tenang, serta terhindar dari

rasa gelisah dan kecemasan
(Buya Hamka)

Happines is the meaning and the purpose of life, the whole aim and end of human

existence
(Aristoteles)

Happiness and freedom begin with a clear understanding of one principle. Some things are
withing your control. And some thing are not.

(Epictetus)
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ABSTRAK

Kebahagiaan adalah tema yang menarik untuk dibicarakan, ada banyak filsuf maupun
intelektual yang berbicara mengenai konsep kebahagiaan termasuk di antaranya adalah
Hamka. Konsep kebahagiaan Hamka sendiri telah ditelaah sepuluh tahun terakhir, namun
sejauh pengamatan penulis konsep kebahagiaan Hamka tersebut belum ada yang
merefleksikan dalam membaca sebuah novel, khususnya novel Haji Backpacker karya Aguk
Irawan MN. Oleh karena itu penelitian dalam skripsi ini memiliki keunikan tersendiri jika
dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun rumusan
masalah yang ingin di angkat dalam skripsi ini yaitu bagaimana konsep kebahagiaan Hamka
dalam novel Haji Backpacker? Apa saja faktor untuk mencapai kebahagiaan hakiki? dengan
rumusan masalah tersebut penelitian skripsi ini menarik untuk diteliti.

Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau library research.
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu novel Haji Backpacker karya Aguk Irawan
MN dan Tasawuf Modern karya Hamka. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara membaca novel secara simbolik, membaca pada tingkat semantik, mencatat dan
mengumpulkan data. Adapun data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif, yang berpijak pada teori kebahagiaan Hamka.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Haji backpacker kebahagiaan
hakiki adalah dia sifatnya ilahi atau ketika seseorang dekat dengan Allah. Hal ini juga senada
dengan konsep kebahagiaan yang bangun oleh Hamka bahwa kebahagiaan hakiki adalah
ketika seseorang mendapatkan ketenangan jiwa dengan dekat dengan Allah.

Untuk mencapai kebahagiaan hakiki dalam pandangan Hamka ada beberapa jalan yang dapat
ditempuh, diantaranya adalah memiliki I’tikad dalam melakukan kebaikan, yakin atas
ciptaan Allah , berimana, memiliki sifat ikhlas, melaksanakan perintah agama, dapat
mengendalikan hawa nafsu, bergaul dengan orang yang baik, menahan amarah, gana 'ah dan
Tawakkal. Faktor-faktor ini juga tergambar dalam novel Haji Backpacker melalui beberapa
penggalan cerita. akhir dari cerita ini menunjukkan bahwa Mada mencapai kebahagiaan
hakiki dengan dekat kepada Allah.

Kata kunci: Kebahagiaan Hamka, Novel Haji Backpacker.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sejak ribuan tahun silam, kebahagiaan selalu menjadi tema yang menarik
untuk dibicarakan. Kebahagiaan layaknya harta karun yang dicari oleh semua
manusia, tidak peduli apa latar belakang sukunya, agama, warna kulit, gender,
pekerjaan, dan status sosialnya, semua orang ingin mencapai kebahagiaan.* Sepintas
kebahagiaan tampaknya suatu hal yang sederhana, namun hakikatnya kompleks, ia
merupakan persoalan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari namun sifatnya
abstrak, seakan-akan jinak tapi sangat sulit ditangkap.?

Mendefinisikan hakikat dari kebahagiaan adalah hal yang sangat sulit untuk
dilakukan, jika dirangkum dalam satu definisi tunggal. Banyak sekali para filsuf,
maupun intelektual seperti Plato, Aristoteles, Al-Ghazali,® bahkan sampai intelektual
modern seperti Hamka, yang mencoba untuk memberikan gagasan tentang
kebahagiaan.

Berbicara mengenai kebahagiaan, sejauh pembacaan penulis, ia seringkali
kita temui dalam bentuk buku ilmiah ataupun artikel. Seperti dalam buku Al-Kimiyah
al-Sa’adah yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang judul
“Kimia Kebahagiaan”, dalam buku ini menjelaskan tentang pemikiran dari Al-
Ghazali mengenai kebahagiaan. Al-Ghazali mengatakan bahwa kebahagiaan adalah
perasaan senang dan tenang. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut maka manusia
hendaknya memahami empat teori dasar. yaitu pertama mengetahui tentang dirinya
sendiri, kedua mengetahui tentang Tuhan, ketiga mengetahui alam semesta. Keempat
mengetahui akhirat.*

Selain Al-Ghazali, beberapa filsuf lainnya juga membahas tentang
kebahagiaan diantaranya adalah plato yang yang mengatakan bahwa untuk
mendapatkan kebahagiaan maka harus mengarah kepada sesuatu yang di luar diri

p. 1.

L El-Banjari Jamaluddin, Authentic Happiness (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, Jakarta, 2022),

2Yohanes i Wayan and Diyah Sulistiyorini, ‘Resep Kebahagiaan: Pencerahan Dari llmu-limu

Empiris’, Seri Filsafat dan Teologi, vol. Vol. 24 No (2014), p. 312.

3 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi) (Yogyakarta: Grup

Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2017), p. 4.

4 Al-Ghazali, Kimia Kebahagiaan; Imam Al-Ghazali: The Alchemy of Happiness; Kimia-i Sa’adat

(Shahih, 2016), https://books.google.co.id/books?id=hb93CwAAQBAI.
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manusia, atau yang biasa disebut Tuhan. Dalam hal ini Plato percaya hal-hal yang
sifatnya transendental di luar dirinya, yang hal itu bisa menjadi sumber kebahagiaan
manusia.® Selain itu, Ibnu Miskawaih juga memberikan gagasan tentang kebahagiaan
dan mengatakan bahwa kebahagiaan yang tertinggi terletak pada kebijaksanaan yang
terhimpun dalam dua aspek: yaitu hikma yang dia bersifat teoritis dan hikmah yang
bersifat praktis. Hikmah yang bersifat teoritis, ia berasal dari pengetahuan yang
benar, Sedangkan hikmah yang bersifat praktis merupakan kondisi jiwa yang
berhasil melahirkan perilaku yang baik. Kebahagiaan yang didapatkan dari
kesenangan ragawi pada dasarnya adalah bentuk kebahagiaan yang sementara.®

Kebahagiaan dari pandangan Hamka pada bukunya Tasawuf Modern, dia
mengatakan bahwa kebahagiaan yang hakiki bukan berasal dari luar diri manusia
melainkan dari dalam,” karena kebahagiaan yang berasal dari luar, itu sifatnya
sementara.® Adapun alat untuk mencapai kebahagiaan yaitu dengan agama, akal, dan
akhlak yang baik.

Konsep kebahagiaan dewasa ini, sejaun pembacaan penulis tidak hanya
tampil dalam bentuk buku ilmiah seperti yang dijelaskan di atas, tetapi ia juga hadir
dalam karya sastra, salah satunya adalah novel. Novel adalah prosa yang
mengandung rangkaian cerita kehidupan orang di sekelilingnya.® Yang di dalamnya
termuat banyak inspirasi, serta ringan dan asyik dibaca. Hal inilah yang kemudian
membuat novel menjadi bacaan favorit bagi semua kalangan.'® Salah satu diantara
banyaknya sastrawan yang telah menyumbangkan isi pikirannya melalui karya sastra
novel yaitu Aguk lrawan MN dalam novel Haji Backpacker.

Novel Haji Backpacker merupakan buah pena dari Aguk Irawan MN yang
populer dan menjadi salah satu novel yang telah diangkat di layar lebar yaitu Haji
Backpacker 1 dan Haji Backpacker 2. Novel ini dengan bahasa yang ringan serta ide
cerita yang menarik, mendapat sambutan yang hangat di kalangan pembaca

khususnya Indonesia. Novel ini tampil dengan keseluruhan alur ceritanya yang unik,

p. 237.

5> Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi), p. 4.
& Muliadi, Filsafat Umum (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020),

7 Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), p. 45.

8 Ibid., p. 57.

° Widya Ariska and dan Uchi Amelysa, Novel dan Novelet (Bogor: Guepedia, 2020), p. 16.
0 ypid., p. 14.



menghibur, petualang, dan penuh dengan nilai-nilai religius, yang bisa menjadi
magnet bagi pembaca untuk mengambil hikmah di dalamnya.

Novel Haji Backpacker ini bercerita tentang kekecewaan yang dialami oleh
seorang pemuda bernama Mada, yang kekecewaannya itu bermula ketika dia
kehilangan orang-orang yang dicintainya. Hal itu yang kemudian membuatnya
memberontak kepada Tuhan, dan memilih untuk hidup bebas di negara orang dan
menjadi backpacker.

Hidup di lingkungan yang bebas dan penuh dengan gemerlapnya malam,
membuat Mada bahagia secara ragawi, tetapi di sisi lain di alam bawah sadarnya,
Mada selalu merasakan cemas dan tidak bahagia. saat Mada dalam keadaan terpuruk,
Tuhan seolah olah menarik kembali Mada, melalui berbagai peristiwa yang
dialaminya. Setelah perjalanan panjang yang dilalui oleh mada, akhirnya dia sadar
bahwa Tuhan selalu melindunginya. Diapun kembali berusaha untuk kembali ke
jalan Tuhan, mencari kebahagiaan dengan pergi ke Arab untuk haji.

Alasan penulis memilih novel Haji backpacker kemudian dibaca dalam
perspektif kebahagiaan Hamka adalah: pertama novel Haji Backpacker ini ditulis
oleh Aguk Irawan MN yang merupakan seorang sastrawan yang dikenal dengan
karya-karyanya yang inspirasi dan best seller, kedua, berdasarkan pembacaan
penulis dalam novel Haji Backpacker, mengandung banyak nilai-nilai kebahagiaan,
diantaranya adalah ketika tokoh Mada memutuskan untuk berangkat haji dengan
segala keterbatasannya, untuk mencari kebahagiaan. Alur cerita seperti ini tidak saya
temui dalam novel-novel yang lain, yang telah penulis baca seperti novel Ayat-Ayat
Cinta yang ditulis oleh Habiburrahman EI-Shirazi, Perempuan Berkalung Sorban
karya Abidah El-Khalieqy dan novel yang lain. Ketiga sejauh pembacaan penulis
novel Haji Backpacker ini belum ada yang meneliti, ditinjau dari konsep kebahagiaan
yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk
menganalisis novel Haji Backpacker ini dengan judul “Konsep Kebahagiaan

Hamka dalam Novel Haji Backpacker karya Aguk Irawan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar terarah penulis akan membatasi penelitian

ini pada satu bahasan utama yaitu:

1. Bagaimana konsep kebahagiaan Hamka dalam novel Haji Backpacker karya
Aguk Irawan MN?



2. Apa saja jalan dan faktor untuk mencapai kebahagiaan dalam novel Haji
Backpacker karya Aguk Irawan MN?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu merumuskan konsep

kebahagiaan Hamka dalam novel Haji Backpacker karya Aguk Irawan MN.

2. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian dengan judul “Konsep Kebahagiaan Hamka dalam novel Haji

Backpacker karya Aguk Irawan MN” diharapkan dapat memberikan manfaat

berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan tentang bagaimana pengaplikasian nilai-nilai tasawuf untuk
mencapai kebahagiaan yang hakiki.

b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat membuka paradigma tentang sastra,
terkhusus novel, bahwa dalam novel terdapat begitu banyak pelajaran yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, melalui berbagai

penggambaran penulis dalam karyanya.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pembacaan penulis di berbagai literatur kepustakaan ada banyak
penelitian yang mengkaji pemikiran Hamka mengenai kebahagiaan, namun untuk
penelitian yang menjadikan konsep kebahagiaan Hamka untuk membaca novel,
belum ada. Diantara penelitian tersebut adalah:

Artikel yang ditulis oleh rahmadon Kebahagiaan dalam Pandangan Thomas
Aquinas dan Hamka. dalam artikel ini Rahmadon mencoba untuk
mengkomparasikan pemikiran Thomas Aquinas dan Hamka mengenai kebahagiaan,
dan mencari letak persamaan ataupun perbedaan diantara keduanya.!’ Dalam
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadon ini berbeda dengan apa yang akan penulis
coba lakukan, dimana penelitian ini hanya fokus pada hal persamaan ataupun

perbedaan konsep kebahagiaan di antara kedua tokoh tersebut. Sedangkan apa yang

11 Rahmadon Rahmadon, ‘Kebahagiaan Dalam Pandangan Thomas Aquinas Dan Hamka’, Ushuluna:
Jurnal llmu Ushuluddin, vol. 1, no. 2 (2020), pp. 32-48.
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akan penulis teliti adalah kebahagiaan dalam novel Haji Backpacker menggunakan
konsep kebahagiaan sufistik Hamka.

Artikel yang ditulis oleh Novita Tresa, Apriliah dkk, yang berjudul
Pandangan Tasawuf Tentang Kebahagiaan dalam Buku Tasawuf Modern Karya
Buya Hamka. Artikel ini menjelaskan bagaimana pandangan tasawuf dalam melihat
konsep kebahagiaan yang diusung oleh Hamka dalam bukunya Tasawuf Modern.
Yang kemudian diperoleh kesimpulan bahwa, konsep kebahagiaan Hamka
merupakan hasil dari perbuatan manusia di dunia, yang imbalannya bisa didapatkan
di dunia dan akhirat.*? Artikel ini fokus bahasannya adalah bagaimana pandangan
tasawuf dalam melihat kebahagiaan Hamka, sedangkan apa yang akan penulis teliti
adalah melihat konsep kebahagiaan dalam novel Haji Backpacker dengan
menggunakan konsep kebahagiaan Hamka.

Artikel yang berjudul Analis Nilai Spiritual dalam Novel Haji Backpacker
karya aguk Irawan MN, Yang ditulis oleh Surachman Machmud. Penelitian ini
menjelaskan tentang analisis nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam Novel haji
Backpacker yang kemudian menafsirkan bagaimana relevansinya terhadap
pembelajaran sastra.'® Penelitian ini walaupun objek materialnya sama dengan apa
akan penulis teliti yaitu novel Haji backpacker, tetapi yang menjadi pembeda adalah
artikel Machmud ini melihat nilai-nilai spiritual yang ada dalam novel. Sedangkan
penulis ingin melihat konsep kebahagiaan sufistik hamka dalam novel tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Sofia Amalia yaitu “Analisis psikologi Tokoh Mada
dalam Novel Haji Backpacker karya Aguk Irawan Berdasarkan Pendekatan
Bwhavioral (B. F Skinner). Dalam penelitian ini fokus penelitiannya ini yaitu
bagaimana kepribadian tokoh utama yaitu Mada dalam novel Haji Backpacker.'*
Penelitian ini sifatnya lebih ke penelitian psikologi, sedangkan apa yang penulis coba
teliti adalah konsep kebahagiaan sufistik dalam novel haji Backpacker.

Skripsi yang ditulis oleh Fathin Faudatun, yaitu Konsep Kebahagiaan dalam

tasawuf Hamka. penelitian ini mendeskripsikan tentang konsep kebahagiaan melalui

12 Novita Tresa, Apriliah, and Dkk, ‘Pandangan Tasawuf Tentang Kebahagiaan dalam Buku Tasawuf

Modern Karya Buya Hamka’, Internasional Conference on Tradition and Religious Studies, vol. Vol. 1 No.

(2022).

13 Surachmin Machmud, ‘Analisis Nilai Spiritual Dalam Novel Haji Backpacker Karya Aguk Irawan

MN’, Jurnal Humanika, vol. Vol. 3 No. (2015).

14 Sofia Amalia, Analisis Psikologi Tokoh Mada Dalam Novel Haji Backpacker Karya Aguk Irawan

Berdasarkan Pendekatan Behavioral (B.F Skinner) (2016), pp. 1-58.
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Tasawuf Hamka, yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam
pandangan Hamka itu dibagi menjadi dua, kebahagiaan sementara dan kebahagiaan
yang hakiki. Kebahagiaan juga dilihat dari segi agama, akal, dan etika, yang semua
ini memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Jika manusia mampu
menerapkannya, maka manusia akan memperoleh kebahagiaan yang hakiki.
Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan penulis teliti, yang mana penelitian ini
mendeskripsikan kebahagiaan Hamka, sedangkan penelitian penulis menggunakan
konsep kebahagiaan Hamka dalam membaca Novel haji backpacker.

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikatakan
bahwa ada banyak penelitian yang telah mengkaji tentang pemikiran Hamka
khususnya kebahagiaan sufistik, tetapi penulis belum mendapati penelitian yang
menjelaskan lebih spesifik tentang konsep kebahagiaan sufistik Hamka dalam novel
Haji Backpacker. Begitupun dengan Novel haji backpacker ada beberapa artikel yang
telah meneliti novel ini, tetapi sudut pandang yang digunakan berbeda dengan sudut
pandang yang akan penulis gunakan, yaitu melihat konsep kebahagiaan sufistik

dalam novel Haji Backpacker.

E. Kerangka Teorli

Novel Haji Backpacker adalah karya sastra yang cukup digemari oleh semua
kalangan khususnya di Indonesia. Novel ini kemudian akan dikaji dengan
menggunakan teorinya Hamka mengenai konsep Kebahagiaan, untuk kemudian
melihat konsep kebahagiaan yang terkandung dalam novel tersebut. Konsep
kebahagian Hamka sendiri banyak dijelaskan dalam bukunya Tasawuf Modern.
Menurut Hamka kebahagiaan adalah hal yang sulit untuk didefinisikan, karena setiap
orang memiliki standar kebahagiaannya sendiri. Beberapa orang mengukur
kebahagiaan dari seberapa banyak harta yang dimiliki, menduduki jabatan yang
tinggi, rumah yang mewah, dan lain sebagainya.’® Sebagian lagi mengukur
kebahagiannya dari seberapa dekat hubungannya dengan Tuhan.*®

Kebahagiaan dalam pandangan Hamka terbagi menjadi dua yaitu
kebahagiaan jasmani dan kebahagiaan rohani. Kebahagiaan jasmani atau dunia
adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan rohani atau hakiki. Oleh karena itu

15 Shantika Ebich, Baca Buku ini Saat Engkau Ingin Bahagia (Yogyakarta: ANAK HEBAT INDONESIA,
2021), p. 10.
6 Hamka, Tasawuf Modern, p. 14.



manusia harus tetap menjaga Kesehatan badan dan seluruh aspek yang bersifat materi
untuk mencapai kebahagiaan rohani. Seperti halnya kekayaan harta dia dibutuhkan
untuk keperluan menjadikan hati tenang, dan pikiran yang tentram.

Lebih lanjut Hamka menjelaskan bahwa kebahagiaan itu ia tidak serta merta
muncul, tetapi harus diusahakan. Adapun usaha yang dapat dilakukan oleh manusia
untuk mencapai kebahagiaan, hal itu dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu:

1. Dari Segi Agama
Menurut agama, untuk mencapai kebahagiaan sekurang-kurangnya manusia
dapat mencapai empat perkara pertama, /’tikad yaitu perasaan terikat dengan
suatu kepercayaan atau pendirian.!” Dengan I 'tikad manusia akan melakukan hal-
hal yang diyakininya, dengan begitu manusia tidak akan merasakan rasa
menyesal, yang membuatnya tidak bahagia. Kedua, Yakin adalah lawan kata dari
ragu-ragu*®, yang memiliki satu tingkatan lebih tinggi daripada /'tikad karena
yakin telah melalui penyelidikan, sehingga memperoleh keyakinan. Ketiga, Iman
berarti percaya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa iman menjadi kunci pertama
yang dimiliki oleh manusia untuk mencapai kebahagiaan. Sebagaimana yang
dikatakan dalam Al-Qur’an pada surat At-Tin: 6
“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh: maka mereka
pahala yang tidak ada putus-putusnya”.
Keempat, Agama sendiri adalah hal untuk mencapai kebahagiaan. Karena agama
yang kemudian menuntun manusia untuk mencapai kebahagiaan, agama yang
mengarahkan manusia untuk berfikir, dan memiliki akhlak yang baik.
2. Dari Segi Akal

Akal merupakan potensi yang luar biasa yang dimiliki oleh manusia, dengan
potensi itu manusia dapat membedakan antara jalan kebahagiaan dengan yang
tercela. Yakin atas kebenaran dan berpegang teguh kepadanya, tahu kesalahan
dan berusaha untuk menjauhinya, dan itu semua merupakan hasil pikiran akal

manusia.

7 Ibid., p. 58.
18 1bid., p. 60.



3. Dari Segi Etika

Etika secara istilah yaitu ilmu yang memperlajari tentang baik buruknya
tingkah laku manusia.*® Tujuan dari etika ini untuk mempengaruhi manusia
untuk bagaimana membentuk kehidupan yang suci, dengan selalu menebarkan
kebaikan kepada orang-orang di sekelilingnya.

Lebih lanjut Hamka menjelaskan bahwa untuk dapat mencapai kebahagiaan
ada beberapa metode yang dapat dilakukan yaitu: pertama memiliki sifat
Qana’ah yaitu sifat syukur atau menerima semua ketentuan Allah.?° Kedua,
adalah Tawakkal yaitu menyerahkan diri kepada Allah, dengan semua
ketentuannya, disamping itu juga selalu berusaha.?

Berdasarkan teori Hamka diatas, dapat dilihat secara garis besar bahwa setiap
manusia dapat mencapai kebahagiaan, yaitu dengan cara terus berusaha. Teori ini
kiranya relevan untuk memberikan pembacaan baru terhadap konsep kebahagiaan

yang terkandung dalam novel Haji Backpacker karya aguk Irawan MN.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada tulisan ini, menggunakan penelitian kepustakaan atau Library research,
yaitu pengumpulan data kepustakaan baik itu berasal dari buku, kamus, majalah,
artikel, dan lain sebagainya.?? Penelitian ini bersifat deskriptif Filosofis, yaitu
bentuk penelitian yang menjelaskan suatu keadaan atau perilaku tertentu
kemudian dianalisis secara kritis.?® Adapun objek materialnya adalah Novel Haji
Backpacker dan objek formalnya adalah konsep kebahagiaan sufistik.

2. Sumber Data Penelitian
sehubungan karena penelitian ini bersifat Library Research maka data dalam
penelitian ini yaitu literatur, yaitu berbagai macam karya ilmiah yang memiliki
hubungan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu data dalam

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

19 Arrasyid Arrasyid, ‘Konsep Kebahagiaan Dalam Tasawuf Modern Hamka’, Refleksi: Jurnal Filsafat
dan Pemikiran Islam, vol. 19, no. 2 (2020), p. 216.

20 Hamka, Tasawuf Modern, p. 267.

2 ipjd., p. 285.

22 Evanirosa, Christina Bagenda, and dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research
(Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), p. 5.

23 Kartono Kartini, Metodologi Reaserch (Bandung: Mandar Maju, 1990), p. 28.
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a. Data Primer

Data primer adalah data asli yang menjadi menjadi sebuah objek dalam
penelitian.?* Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu novel Haji
backpacker karya Aguk Irawan MN,?dan bukunya Hamka Tasawuf Modern.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dari berbagai literatur baik itu buku,
majalah, skripsi atau jurnal, yang mendukung data dalam penelitian.
Diantaranya adalah Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aritoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi) karya Rusfian effendi,?® Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf
karya Hamka,?’ dan Tasawuf Kontemporer karya Muhammad Basyrul

Muvid,?®

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

yaitu;

a. Tahap Pertama: Membaca pada tingkat simbolik, yaitu membaca tidak secara

menyeluruh tetapi menangkap sinopsis dari buku, bab yang terdiri di
dalamnya, kemudian sub bab sampai pada bagian terkecil dalam buku
tersebut.?® Dalam penelitian ini lebih awal penulis membaca sinopsis dari
novel Haji Backpacker dan membaca sub bab dalam buku Tasawuf Modern
Karya hamka yang berbicara mengenai kebahagiaan.

Tahap Kedua: membaca pada tingkat semantic, yaitu pengumpulan data
dengan cara membaca lebih terperinci dan memahami makna yang
terkandung dalam dalam tersebut.>® Pada Tahap ini penulis membaca secara
keseluruhan novel Haji Backpacker.

Tahap ketiga: mencatat data pada kartu data, yaitu secara quotasi (mengutip
secara langsung tanpa perubahan sepatah katapun), mencatat secara
paraphrase (menangkap keseluruhan isi data, kemudian membahasan

kembali dengan bahasa peneliti), kemudian mencatat secara sinoptik (

24 |stijanto, Riset Sumber daya Manusia (Jakarta: PT Framedia Pustaka Utama, 2005), p. 32.
25 Aguk Irawan, Haji Backpacker (Jakarta: Mbooks PT Maleo Creative, 2014).

26 Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi).

27 Hamka, Perkembangan dan Pemurnian tasawuf (Jakarta: Republika Penerbit, 2016).

2 Muhammad Basyrul Muvid, Tasawuf Kontemporer (Jakarta: AMZAH, 2020).

29 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), p. 159.
30 1pid., p. 157.



membuat ringkasan), dan terakhir membaca secara precis (mengelompokkan
berdasarkan kategorinya, dan membuat ringkasan atas sinopsisnya).3! Pada
tingkat ini, penulis akan membuat synopsis atas novel haji Backpacker dan
mengelompokkan nilai-nilai kebahagiaan sufistik yang terkandung dalam
novel.
4. Metode Analisis Data

a. Metode interpretasi yang juga disebut sebagai menerjemahkan, yaitu
menerjemahkan dalam hal ini berarti bahwa mampu menarik makna atau
esensi yang terkandung dalam sebuah objek.3? Dalam penelitian ini akan
menginterpretasikan novel Haji Backpacker khususnya yang berkaitan
dengan konsep kebahagiaan sufistik yang terkandung dalam novel tersebut.

b. Metode analisis yaitu cara yang ditempuh dalam memperoleh ilmu
pengetahuan yang sifatnya ilmiah, dan mengadakan suatu analisis terhadap
suatu objek, sehingga memperoleh suatu pengetahuan yang baru.®® Dalam
penelitian ini dianalisis dengan cara mengambil penggalan-penggalan cerita
yang ada dalam novel Haji Backpacker, kemudian dianalisis nilai-nilai

kebahagiaan sufistik yang terkandung di dalamnya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini penulis akan membagi pembahasan menjadi lima bab yang
tersusun atas beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

1. Bab I (Pendahuluan). Pada bab ini didalamnya akan menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan. Pada bab satu ini merupakan penjelasan
singkat bagaimana penelitian ini akan dilakukan untuk kemudian mengantarkan
kepada pembahasan yang rinci.

2. Bab Il (Konsep Kebahagiaan dalam Perspektif Hamka). Pada bab ini akan
menjelaskan tentang pemikiran Hamka yang dimulai dari biografi Hamka,
pengertian kebahagiaan, serta faktor-faktor untuk mencapai kebahagiaan.

3. Bab Il (Biografi Aguk Irawan MN dan Deskripsi Umum Novel Haji
Backpacker). Dalam bab ini akan menjelaskan tentang Riwayat hidup Aguk

31 Ibjd., p. 161.
32 Ibjd.
33 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persda, 1997), p. 59.
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Irawan, karya-karyanya, bagaimana latar belakang penulis novel Haji
Backpacker dan deskripsi umum novel Haji Backpacker.

Bab 1V (Konsep Kebahagiaan Hamka dalam novel Haji Backpacker karya Aguk
Irawan MN). Pada bab ini akan menjelaskan dan menganalisa tentang makna
kebahagiaan yang terkandung dalam novel Haji Backpacker, dan metode untuk
mencapai kebahagiaan.

Bab V (penutup). Bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari Kasil

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari semua penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam novel Haji Backpacker karya Aguk Irawan MN banyak
terkandung nilai-nilai kebahagiaan di dalamnya. Aguk Irawan melalui
novel Haji Backpacker menunjukkan bahwa kebahagiaan hakiki dia
sifatnya ilahi atau ketika seseorang dekat dan memiliki hubungan yang
baik dengan Allah. Hal ini ditunjukkan melalui beberapa penggalan cerita
yang dimana tokoh utama dalam novel Haji Backpacker yaitu Mada
melakukan banyak sekali usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah,
dan kedekatannya dengan Allah membuat jiwa dia tenang dan bahagia.
Hal ini juga selaras dengan konsep kebahagiaan yang di usung oleh
Hamka bahwa dengan mendekatkan diri kepada Allah, akan
mengantarkan seseorang kepada kebahagiaan yang hakiki yang akan
terus berlanjut.

2. Dalam novel Haji Backpacker untuk mencapai kebahagiaan hakiki, maka
ada banyak usaha yang harus dilakukan yaitu: pertama, memiliki
mentalitas beragama yang di dalamnya termuat, sifat 7 tikad atau usaha
untuk mendekatkan diri kepada Allah, memiliki sifat yakin, beriman
kepada Allah yang Maha Esa, dan menjalankan perintah-perintah agama.
Kedua: mengendalikan hawa nafsu yang tercela yang dapat membuat
seseorang melakukan keburukan. Ketiga menjaga Kesehatan jiwa dan
badan, untuk terciptanya hal itu maka bebera cara yang dapat dilakukan
adalah bergaul dengan orang yang baik, dan membiasakan untuk selalu
berfikir atau mengambil hikmah atas semua kejadian yang dialami,
mengendalikan marah, intropeksi diri dan selalu berusaha untuk menjadi
lebih baik lagi. Keempat memiliki sifat Qana’ah atau merasa cukup atas
semua yang telah diberikan oleh Allah. Kelima, Tawakkal atau berserah
diri kepada Allah. Setelah melalui berbagai jalan ini seseorang akan
mendapatkan kebahagiaan hakiki. Sifat-sifat yang dijelaskan di atas

senada dengan konsep kebahagiaan yang dibangun oleh Hamka bahwa
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untuk mencapai kebahagiaan hakiki, ada beberapa jalan yang dapat
ditempuh diantaranya berimana kepada Allah, memiliki sifat Qana’ah,

dapat mengendalikan hawa nafsu, dan bertawakkal kepada Allah.

B. SARAN

Novel Haji Backpacker adalah salah satu novel yang cukup terkenal di
Indonesia bahkan telah diangkat ke layar lebar. Novel Haji backpacker tidak hanya
mengangkat persoalan tentang kebahagiaan seperti yang telah penulis teliti, tetapi
dalam novel ini ada banyak nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya. Hal ini
kemudian bisa menjadi lahan basah untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih
dalam bagaimana konsep tauhid dalam novel Haji Backpacker. Selain itu hal yang
menarik untuk diteliti lebih jauh adalah konsep kebahagiaan Hamka. yaitu
bagaimana jika jalan mencapai kebahagiaan ini diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, apakah bisa mengantarkan seseorang kepada kebahagiaan hakiki.
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